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SUMMARY

ZUNIDA. The Development of Ganoderma boninense Pat. on Various of Host 

Media, Potential of Hydrogen (pH), and Fungicide Concentration by In Vitro 

Method (Supervised by ABU UMAYAH and NURHAYATI).

This research was done at the Bacteriology and Fitopatology Laboratory, 

of Pest and Disease Plant, Faculty of Agriculture, SriwijayaDepartement

University, Indralaya ffom April to July 2012. The objectives of this research was 

to evalute effect of various of host media, potential hydrogen, fungicide

concentration in development of G. boninense.

This research used the Complete Random Program (RAL) with 6 treatments 

and 4 repetitions. There are three the testing which was done (testing of host 

media, pFI and fungicide concentration of triadimefon). The testing of media for 

every treatment consist of powder of palm oil media, powder of coconut media, 

powder of acacia media, powder of cacao media, powder of com median and PDA 

(control). The testing of potential hydrogen for every treatment consist of 3, 4, 5, 

6, 7 and 8. The testing fungicide concentration for every treatment consist of

22.500 ppm, 20.000 ppm, 17.500 ppm, 15.000 ppm, 12.500 ppm and without

using treatment (control). The result of this research showed that for testing

media treatment, G. boninense could developt well on powder palm oil media if

compared with the other treatments. The catagory of its colonies for every

treatment are the same. G. boninense could also grow well on the powder of com

media. At the testing of potential hydrogen, G. boninense could grow well on 5



and 6 and did not significantly when the potential of hydrogen approaches basa or

asam.

The testing of fungicide concentration of triadimefon for G. boninense

development could be obstructed by the lowest concentration about 12.500 ppm.

This testing fungicide concentration by In Vitro method proved and concluded

that the capacity of triadimefon is good enough into obstructing of G. boninense

development.



RINGKASAN

ZUNIDA. Pertumbuhan Jamur Ganoderma boninense Pat. pada Berbagai Jenis 

Media Inang, pH, dan Konsentrasi Fungisida secara In Vitro (Dibimbing oleh 

ABU UMAYAH dan NURHAYATI)

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan Laboratorium 

Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya.dari bulan April sampai Agustus 2012. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis media inang, tingkat 

keasaman media, tingkat konsentrasi fungisida triadimefon terhadap pertumbuhan 

G. boninense.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam 

perlakuan dan empat ulangan. Ada 3 uji yang dilakukan (Uji media inang, pH 

media, dan uji Konsentrasi fungisida triadimefon). Uji media inang masing- 

masing perlakuan terdiri dari media serbuk kelapa sawit, media serbuk kelapa, 

media serbuk akasia, media serbuk kakao, media serbuk jagung dan PDA 

(kontrol). Uji pH media masing-masing perlakuan terdiri dari pH 3, pH 4, pH 5, 

p H 6, pH 7, dan pH 8. Uji konsentrasi triadimefon masing-masing perlakuan

terdiri dari 22.500 ppm, 20.000 ppm, 17.500 ppm, 15.000 ppm, 12.500 ppm, dan

tanpa fungisida (Kontrol).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji media inang pertumbuhan G.

boninense baik pada media serbuk kelapa sawit dibanding dengan perlakuan

lainnya. Karakteristik koloni pada setiap perlakuan sama. G. boninense juga
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dapat tumbuh pada media serbuk jagung. Pada uji pH media G. boninese tumbuh 

baik pada pH 5 dan 6, pertumbuhan jamur kurang baik pada lingkungan 

mendekati basa atau terlalu asam. Sedangkan pada uji fungisida triadimefon

pertumbuhan G. boninense sudah dapat dihambat dengan konsentrasi terendah

Uji fungisida secara i n vitro ini membuktikan bahwayaitu 12.500 ppm.

kemampuan triadimefon baik dalam menekan pertumbuhan G. boninense.
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J. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma 

boninense Pat pada tanaman kelapa sawit menyebabkan kerugian besar di 

perkebunan kelapa sawit, terutama di Indonesia dan Malaysia. Di beberapa 

perkebunan di Indonesia, penyakit ini telah menyebabkan kematian tanaman 

sampai lebih dari 80% dari seluruh populasi kelapa sawit, dan menyebabkan 

penurunan produk kelapa sawit per unit area (Susanto 2002). G. 

adalah fungi yang banyak dijumpai tumbuh di dalam vegetasi berkayu, yaitu pada 

tonggak-tonggak berbagai jenis kayu dan sebagian pada batang-batang kayu

boninense

pohon hidup (Jamilah 2011).

G. boninense dilaporkan hanya menyerang tanaman tua, namun saat ini

telah diketahui bahwa patogen ini juga menyerang tanaman belum menghasilkan.

Pada beberapa kebun kelapa sawit di Indonesia, penyakit ini telah menimbulkan

kerugian yang cukup besar, yakni mengakibatkan kematian tanaman hingga 50%

atau lebih. Di Malaysia, patogen ini juga dilaporkan dapat mengurangi populasi

tanaman kelapa sawit yang berumur 25 tahun lebih dari 80% (Tumer 1981).

Insiden penyakit pada tanaman belum menghasilkan pada generasi pertama,

kedua, dan ketiga dan keempat berturut-turut adalah 0, 4, 7, dan 11%. Sedangkan 

insiden penyakit pada tanaman menghasilkan pada generasi pertama, kedua, 

ketiga, dan keempat yaitu 17, 18, dan 75%. Tinggi insiden penyakit

1
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menyebabkan banyak perkebunan melakukan tanaman ulang walaupun tanaman

masih berusia 17 tahun (Susanto 2002).

Gejala penyakit BPB pada tanaman belum menghasilkan ditandai dengan 

penguningan tanaman atau daun terbawah diikuti dengan nekrosis yang menyebar 

ke seluruh daun serta tidak membukanya tajuk tanaman. Pada tanaman dewasa, 

pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah mengering, tajuk mati, 

akar dan pangkal batang rusak, hingga akhirnya roboh (Semangun 2000).

G. boninense yang bersifat patogenik pada kelapa sawit memiliki kisaran 

inang yang luas. Pada habitat alaminya di hutan, jamur ini dapat menyerang 

tanaman berkayu. Selain menyerang kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) dan 

sengon (Albizia sp). G. boninense dapat menyerang anggota palem-paleman

semua

seperti kelapa (Cocos nucifera), palem (Livistona subglobosa), dan pinang (Areca

spp) (Susanto 2002). Telah dilaporkan juga bahwa G.boninense dapat menyerang

Acacia mangium (Abdullah 2001). Berdasarkan pengamatan, jamur ini juga dapat

tumbuh pada tunggul tanaman karet (Hevea brasiliensis) dan kakao (Theobroma 

cacao), serta berbagai macam jenis pohon tanaman hutan (Susanto 2002).

Miselium G.boninense dapat tumbuh dan membentuk basidiokarp pada 

medium serbuk batang kelapa sawit, serbuk batang kelapa sawit ditambahkan 

biotin, potongan akar kelapa sawit, potongan akat kelapa sawit ditambah biotin 

(Puspa 1990). Di Malaysia, untuk menginduksi basidiokarp digunakan serabut 

kelapa sawit, serat kapas. G. boninense dapat tumbuh dengan baik pada media 

buatan seperti media PDA (Potato Dextrose Agar). Pertumbuhan G. boninense 

dipengaruhi oleh keasaman tempat atau media. Di Indonesia, jamur ini dapat
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tumbuh pada p H 3- 8.5 dengan temperatur optimal 30°C dan terganggu 

pertumbuhannya pada suhu 15°C dan 35°C, dan tidak dapat tumbuh pada suhu 

40°C. Di Malaysia, G. boninense tumbuh optimum pada kisaran suhu 27-29°C 

(Susanto 2002).

Selama ini pertumbuhan Ganoderma sulit dikendalikan. Banyak jenis 

pengendalian yang digunakan utuk penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit 

diantaranya teknik budidaya dan mekanik, pengendalian hayati, dan pengendalian 

dengan kimiawi (fungisida). Pengendalian dengan fungisida sebaiknya dilakukan 

apabila cara pengendalian lainnya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

serangan penyakit, artinya penggunaan fungisida tersebut digunakan sebagai 

alternatif terakhir dalam pengendalian. Pada kondisi di lapangan, banyak petani

menggunakan fungisida sebagai tekhnik pengendalian. Salah satu fungisida yang

digunakan petani yaitu fungisida sistemik golongan triazol, seperti Triadimenol,

Triadimefon, dan Spirokonazol (Puspa dan Sipayung 1991).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian pengujian tentang 

berbagai jenis media inang dan kisaran pH (kemasaman media) serta pengaruh 

pengendalian dengan menggunakan fungisida triadimefon.

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh jenis media inang terhadap pertumbuhan G. 

boninense.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat keasaman media terhadap 

pertumbuhan G. boninense.

1.
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3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi fungisida triadimefon

terhadap pertumbuhan G. boninense.

C. Hipotesis

1. Diduga jenis media inang berpengaruh terhadap pertumbuhan G.

boninense.

2. Diduga tingkat keasaman media berpengaruh terhadap pertumbuhan G.

boninense.

3. Diduga tingkat konsentrasi fungisida triadimefon berpengaruh terhadap

pertumbuhan G. boninense.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan diperoleh ilmu

pengetahuan atau informasi tentang kemampuan tumbuh G. boninense terhadap 

berbagai jenis media inang, dan pH media, juga konsentrasi fungisida

triadimefon.
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